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A- Latar Belnklng lil&rrtah

Kemanusiaan adalah utdr dan satu. Masalah ktmflik, harapan dan cita-cita setiap

manusia hakikabrya sama di setiap baglan dunia ini dan alan dwrikian seterusnya, Bagi

kebanyakan individu, nampaknya tidak ada alasan yang baik untuk mengubah jalan

hidup, kmuali individu marnpu untuk mengutrah pikirannya keareh yang positif.

Manusia mustahil hisa mengfiindari agra yang sudah ditakdirkan AIIah. Kesahatar

adalah kanuria besar yang ditreri Allah kepada manusia. Pendidikan membuat pikiran

tumbuh dan berkembang. Sakit adalah sesuatu.yang menjengkelkan ya4g harus dicegah,

dan jika mengfiAmpiri harus sogera disembuhkan

Adalah kenyataan tlaiam hidup ini hahwa $smua manusia Jrasti akan berhadapan

dengan keadaan liush'asi, kesulitan dan kemelut- Tapi tidak grrlu seorang pun merasa

takut akan rtikalatrkan ol*h rinlnnggn-rintangan ini. Bile individu mmgh*dapi semua ifir

dengan berlikir gnsitif hahwa AIIah pasti akan membantu, maka individu tersebut tidak

grrlu takut dan merasa bahwa hidup tidak trsrmakna.

Dalam hidup ini manusia akan mengalami sakit.Banyak jenis penyakit yang dapt

menyemng manusia, baik prenyakit ringan batrlran gru,yakit yang lrrmis. Namum dalam

kenyataannla dari sekian hanyak jenis gxmyakit yang kita ketahui, yang fraling ditakuti
'\

dan mefnhahayakan adalah grenyakit kanlrer. Menurut Moster (1997), grandangan

grenderita kanker terharlap tlirinya. sadar atau tidak sadar s€rdikit banyak akan terancam
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oleh grenyakit itu. Penampilan rubuhnya mrurgkin akan treruhah karena operasi atau

perawatan lain" hinggia cara ia rnemanda$g dirinya, yang disebut *ciba diri" pun tlerubah.

Namun demikian harus disadari huhwa suatu hari titn-tiba onrog Iain munSrerlah:ulffin

dirinya segrrti analr kecil, dan hulran seora$g yang c€rdfls. Bila smarrang ingin

membicarakan pcrssaan-perasaan tak'ut yang , individu tersebut akan

memperoleh jawaban yang hernada melindunginya. Dan pada alfiirnya dia berpikir

*unhrk apa saya hidup kalau hanya orang lain rasanya hidup ini sudah

tidak bermakna lagi". Tidak ada sesuatupun di dunia ini yang bisa lebih elbLtifmernhantu

se$eofiIng untuk bertahan hidup hahkan dalam kondisi terburuk sekalipun, selain

kesatlaran bahwa hirlupnya memiliki makna.

Gr:erge (rtalam Peale,1977) mengatalran, dalam tlunia pmgobatan modern, mulai

manyadari hahwa cara hrpikh gxxitif namgraknya mernainkan grngaruh yang

memng$ang terharlap organ-orpl,an dalam tubuh manusia. Schalilcnya tffpikir nEiatif,

datrnt msngganggu kelancaran bekerjanya organ-organ dan kelenjar yang ada dalam

tuhuh. Salah satu langkah pasti yang tornyata dapat mernbantu hanyak dalam hal

pmhapan sikap gnsitif terhadap kesehatan jasmani adalah merrg6unakan kata-kata yang

gxtsitif dalam pomhicaraan atau grernSataan. Kata-kala mnrpalan dinalnit. Bila

$sseofirng seJalu menggunakan kata-kata negatif terrtag kesehatron nya, maka bisa

meftmepang tenaga yang negptif yang akan memgrenganrhi kesshatan. Biasanya kata-kata

itu merupakan pantulan dari daya pikiran se$eilan& sqfanglffin pikiran itu dagnt

mempe\ganrtri orgfln-organ dalam tubuh sqlard negiatiti
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